BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian lapangan, analisis data, dan kajian terhadap
teori Living Hadis, dapat disimpulkan dua hal utama sebagai jawaban atas
rumusan masalah.

Pertama, pelaksanaan tradisi pembacaan Batu Kulhu di masyarakat Situak
Barat merupakan salah satu bentuk praktik keagamaan yang telah diwariskan
secara turun-temurun dan menjadi bagian dari kehidupan religius masyarakat.
Tradisi ini umumnya dilaksanakan pada berbagai kesempatan, seperti ketika
mendoakan orang yang telah meninggal dunia, memperingati hari-hari tertentu,
maupun sebagai bentuk ikhtiar memohon perlindungan, keselamatan, dan
keberkahan kepada Allah SWT. Pelaksanaannya dilakukan secara berjamaah
dengan membaca Surah Al-lkhlas sebanyak seratus kali atau sesuai dengan
ketentuan yang berlaku di masyarakat, kemudian dilanjutkan dengan doa bersama.
Tradisi ini dipimpin oleh tokoh agama atau orang yang dituakan dan melibatkan
keluarga serta masyarakat sekitar, sehingga selain memiliki nilai ibadah juga
memperkuat hubungan sosial, semangat kebersamaan, dan pelestarian tradisi
keagamaan yang berkembang di tengah masyarakat.

Namun, resepsi masyarakat terhadap tradisi pembacaan batu kulhu
mengalami perkembangan seiring perubahan zaman. Sebagian masyarakat masih
memandang tradisi ini sebagai amalan yang bernilai ibadah karena berisi bacaan
Al-Qur'an dan doa kepada Allah SWT. Sementara itu, sebagian lainnya mulai
mempertanyakan praktik tersebut karena tidak ditemukan tata cara
pelaksanaannya secara khusus dalam Al-Qur'an maupun hadis. Meskipun
demikian, mayoritas masyarakat tetap mempertahankan tradisi ini selama tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam dan tidak disertai keyakinan

yang menyimpang dari ajaran tauhid.
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Kedua, kajian Living Hadis terhadap tradisi pembacaan Batu Kulhu
menunjukkan bahwa meskipun masyarakat tidak selalu menyebut hadis sebagai
dasar pelaksanaannya, nilai-nilai ajaran Islam tetap hidup dan tercermin dalam
praktik tersebut. Anjuran untuk memperbanyak membaca Al-Qur'an, berzikir,
berdoa, serta mendoakan sesama Muslim menjadi landasan yang dipahami
masyarakat dalam melestarikan tradisi ini. Selama pelaksanaannya diarahkan
sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT tanpa meyakini adanya kekuatan selain
dari-Nya, tradisi pembacaan Batu Kulhu dapat dipahami sebagai bentuk ekspresi
religiositas masyarakat yang merupakan hasil akulturasi antara budaya lokal
dengan nilai-nilai Islam. Dalam konteks ini, hadis tidak hanya dipahami sebagai
teks normatif, tetapi juga diaktualisasikan dalam praktik kehidupan masyarakat
sesuai dengan kondisi sosial dan budaya setempat.

Secara teoretis, temuan ini menegaskan bahwa hadis tidak hanya hidup dalam
bentuk kajian tekstual, tetapi juga berkembang dalam praktik sosial-keagamaan
masyarakat melalui berbagai tradisi yang mengandung nilai-nilai Islami. Tradisi
pembacaan Batu Kulhu menjadi salah satu bentuk Living Hadis, yaitu bagaimana
ajaran Islam diterima, dipahami, dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari
oleh masyarakat. Secara praktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya menjaga
keseimbangan antara pelestarian tradisi lokal dengan pemurnian akidah Islam,
sehingga tradisi yang diwariskan tetap memiliki nilai spiritual, mempererat
ukhuwah Islamiyah, serta senantiasa berpedoman pada prinsip-prinsip tauhid dan

syariat Islam.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat Desa Situak Barat, disarankan agar tetap melestarikan
Tradisi Batu Kulhu sebagai salah satu warisan budaya yang memiliki nilai
kebersamaan, gotong royong, penghormatan terhadap leluhur, dan mempererat

hubungan sosial antarmasyarakat. Namun, dalam pelaksanaannya perlu
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dipastikan bahwa seluruh rangkaian tradisi tidak mengandung unsur-unsur
yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti keyakinan terhadap benda
yang memiliki kekuatan gaib, praktik syirik, atau ritual yang tidak memiliki
dasar dalam syariat. Masyarakat diharapkan mampu menjaga keseimbangan
antara pelestarian budaya dan penguatan akidah Islam.

. Bagi Tokoh Agama dan Tokoh Adat, diharapkan dapat terus bekerja sama
dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya
menjaga tradisi yang mengandung nilai-nilai positif tanpa mengabaikan ajaran
Islam. Tokoh agama hendaknya memberikan pembinaan secara bijaksana
mengenai batasan antara adat dan syariat, sedangkan tokoh adat diharapkan
mampu menyesuaikan pelaksanaan Tradisi Batu Kulhu agar tetap sesuai
dengan nilai-nilai keislaman.

. Bagi Pemerintah Desa, Pemerintah Daerah, dan Lembaga Pendidikan,
diharapkan dapat memberikan dukungan dalam upaya pelestarian Tradisi Batu
Kulhu melalui kegiatan edukasi budaya dan keagamaan. Tradisi ini dapat
dijadikan sebagai bagian dari pembelajaran muatan lokal atau kegiatan
kebudayaan sehingga generasi muda mengenal dan mencintai budaya
daerahnya tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam sebagai pedoman hidup.

. Bagi Peneliti dan Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Tradisi Batu
Kulhu, budaya lokal Mandailing, maupun kajian living hadis, living sunnah,
serta akulturasi antara Islam dan budaya lokal. Penelitian lanjutan juga dapat
mengkaji perubahan makna, fungsi, dan pelaksanaan Tradisi Batu Kulhu di
tengah perkembangan masyarakat modern serta pengaruhnya terhadap
kehidupan sosial dan keagamaan masyarakat.

. Bagi Umat Islam Secara Umum, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
pengingat bahwa Islam menghargai keberadaan budaya selama tidak
bertentangan dengan Al-Qur'an dan Sunnah. Oleh karena itu, setiap tradisi,
termasuk Tradisi Batu Kulhu, hendaknya senantiasa dikaji berdasarkan prinsip

al-'urf al-shahih, yaitu tradisi yang tidak bertentangan dengan syariat Islam,
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sehingga budaya lokal dapat tetap dilestarikan sebagai identitas masyarakat

sekaligus menjadi sarana memperkuat ukhuwah dan nilai-nilai keislaman.
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